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ABSTRAK

Menyatakan pendapat merupakan tindak tutur yang dapat
dianggap kurang sopan jika disampaikan dengan cara yang langsung.
Oleh karena itu, saat mengemukakan pendapatnya orang Jepang sering
kali menggunakan berbagai strategi tindak tutur dengan konstruksi
yang bervariasi agar pendapatnya tidak terlalu tegas. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk menghormati dan menjaga perasaan petutur.
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji tindak tutur menyatakan
pendapat dalam percakapan sehari-hari dengan melihat konstruksi
yang digunakan dan maknanya. Penelitian ini dibatasi pada tindak
tutur menyatakan pendapat atau fakta pada percakapan dalam drama
seri 1 Rittoru no Namida. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa saat menyatakan
pendapat atau fakta, penutur dalam drama seri 1 Rittoru no Namida
menggunakan berbagai konstruksi. Konstruksi yang paling banyak
digunakan yaitu konstruksi dugaan/ perkiraan. Selain itu digunakan
pula konstruksi permintaan persetujuan, konstruksi penghindaran,
konstruksi pertimbangan, dan konstruksi elipsis.

Kata kunci: tindak tutur, menyatakan pendapat, 1 Rittoru no Namida
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ABSTRACT

Expressing opinion is a speech act that can be considered unpolite if
delivered in a direct speech. Therefore, when expressing their opinions
Japanese people often use various speech act constructions so that
their opinions are not too straight to the point. This is done in order to
respect and maintain the interlocutor’s feeling. In this study, the author
examines speech acts expressing opinions in everyday conversation
by looking at the construction used and its meaning. This research is
limited to speech acts expressing opinions or facts in conversations on 1
Rittoru no Namida drama series. The method that used in this reseach is
descriptive method. From the results of the study it was found that when
expressing opinions or facts, speakers in the drama series 1 Rittoru no
Namida used various constructions. The most widely used construction
is guess construction. In addition, the construction of approval requests
construction, avoidance construction, considerations construction, and
elliptical construction are also used on the conversations.

Keywords: speech acts, expressing opinions, 1 Rittoru no Namida

PENDAHULUAN

Bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berlangsungnya
interaksi manusia dalam masyarakat, karenanya saat kita berbicara
dengan bahasa tertentu kita harus melakukannya dengan
memperhatikan norma-norma yang berlaku dalam budaya dimana
bahasa tersebut berasal. Tindak berbahasa menurut norma-norma
budaya ini disebut “etika berbahasa” (Chaer, 1995: 226).

Penutur harus memahami kaidah-kaidah yang mengatur
penggunaan bahasa dan interpretasinya terhadap ucapan petutur.
Setiap peserta tindak tutur bertanggungjawab terhadap tindakan dan
penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan di dalam interaksi sosial
(Wijana, 2004:28).

Austin (1962) dalam How to do Things with Words mengemukakan
bahwa mengujarkan sebuah kalimat tertentu dapat dipandang sebagai

melakukan tindakan (act), disamping memang mengucapkan kalimat
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tersebut. la membedakan tindakan yang berkaitan dengan ujaran
menjadi tiga jenis, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Lokusi adalah
semata-mata tindak berbicara, yaitu tindak mengucapkan sesuatu
dengan kata dan kalimat sesuai dengan makna kata itu (di dalam
kamus) dan makna kalimat itu sesuai dengan kaidah sintaksisnya.
[lokusi adalah tindak melakukan sesuatu. Sedangkan perlokusi
mengacu ke efek yang ditimbulkan oleh ujaran yang dihasilkan oleh
penutur. Tindak tutur ini disebut dengan the act of affecting someone.
Secara singkat, perlokusi adalah efek dari tindak tutur itu bagi mitra-

tutur.

Pemahaman akan lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam tindak
tutur dapat menentukan kualitas komunikasi seseorang. Apakah
komunikasi yang dilakukan sesuai dengan tujuan berkomunikasinya
atau tidak. Tujuan seseorang berkomunikasi kepada petutur adalah
untuk menyampaikan pesan dan menjalin hubungan sosial (Rahardi,
2001:2). Pencapaian tujuan komunikasi untuk menjalin hubungan
sosial tersebut dapat dilihat dari hubungan penggunaan ilokusi
tertentu dengan perlokusinya. Hubungan antara ilokusi dan perlokusi
ini berkaitan erat dengan konteks dimana proses komunikasi itu

berlangsung.

Dalam bahasa Jepang, konteks tutur merupakan hal
yang diperhatikan dalam komunikasi. Dimana penutur harus
memperhatikan siapa petuturnya untuk menentukan tindak tutur
yang digunakan dalam percakapan. Hal ini yang akhirnya membuat
bahasa Jepang mempunyai nuansa pengungkapan yang berbeda
dengan bahasa yang lain. Masyarakat Jepang memiliki keunikan dalam
etika berbahasanya, yaitu masyarakat Jepang suka memutar-mutar
kata sebelum masuk ke pokok penuturan, kadang tidak mengatakan
inti percakapan secara eksplisit (terang-terangan) melainkan hanya
secara tersirat untuk menimbulkan kenyamanan dan keramahan
tanpa menyinggung orang lain (Edizal, 2001: 34).
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Hal ini berkaitan erat dengan penggunaan implikatur
percakapan. Grice (1975; Kunjana, 2007) dalam artikelnya yang
berjudul “Logic and Conversation” menyatakan bahwa sebuah tuturan
dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian
dari tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan itu dapat disebut
dengan implikatur percakapan. Implikatur percakapan mengacu
kepada jenis “kesepakatan bersama”’antara penutur dan lawan
tuturnya, kesepakatan dalam pemahaman, bahwa yang dibicarakan
harus saling berhubungan. Hubungan atau keterkaitan itu sendiri
tidak terdapat pada masing-masing ujaran. Artinya, makna keterkaitan
itu tidak diungkapkan secara harafiah pada ujaran itu. Jadi, implikatur
percakapan itu dapat dikatakan sejenis makna yang terkandung
dalam cakapan yang dipahami oleh masing-masing partisipan.

Penggunaan implikatur dalam percakapan ini antara lain banyak
terlihat pada saat penutur bahasa Jepang menyatakan pendapatnya
kepada lawan tutur. Saat menyatakan pendapatnya, orang Jepang
kadang menggunakan berbagai konstruksi strategi tindak tutur dalam
tuturannya. Strategi tindak tutur adalah cara-cara yang digunakan
partisipan tutur dalam mengekspresikan tindak atau fungsi tindak
tutur menggunakan tuturan tertentu. Dalam kaitan ini, Brown dan
Levinson (1978) mengatakan bahwa tuturan yang mengekspresikan
tindak tutur pada umumnya menggambarkan strategi penyampaian
tindak tutur tersebut. Tindak tutur dapat berbentuk langsung maupun
tidak langsung, dan literal maupun tidak literal (Parker dalam Nadar,
2009:17).

Blum-Kulka (1989) mengatakan bahwa strategi langsung
dan tidak langsung yang digunakan dalam penyampaian tindak tutur
berkaitan dengan dua dimensi, yaitu dimensi pilihan pada bentuk
dan dimensi pilihan pada isi. Dimensi bentuk berkaitan dengan
bagaimana suatu tuturan diformulasikan atau bagaimana ciri formal

(berupa pilihan bahasa dan variasi linguistik) suatu tuturan dipakai
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untuk mewujudkan suatu ilokusi. Dimensi isi berkaitan maksud yang
terkandung pada tuturan tersebut. Jika isi tuturan mengandung maksud
yang sama dengan makna performasinya, maka tuturan tersebut
dituturkan dengan strategi langsung. Sebaliknya, jika maksud suatu
tuturan berbeda dengan makna performasinya maka tuturan tersebut

dituturkan dengan strategi tidak langsung.

Menurut Kartomihardjo (1993), bahwa dalam hal-hal tertentu
dalam sosial budaya tertentu, penggunaan strategi dengan tuturan
langsung bukanlah perilaku yang baik karena mungkin akan menyakitkan
hati orang lain. Bila perlu, mereka lebih baik menggunakan strategi
dengan tuturan secara tidak langsung atau terselubung, dan membiarkan
peserta tutur mengartikannya sendiri maksudnya. Strategi tidak langsung
yang dimaksud dalam pandangan tersebut, dapat dikatakan sebagai
strategi tidak langsung dengan maksud yang samar-samar atau strategi

pengekspresian tindak tutur dengan maksud terselubung.

Penggunaan strategi tidak langsung dalam percakapan ini
merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Terlihat dari cukup banyaknya
penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan hal ini. Misalnya,
Beebe dan Takahashi (1989) melakukan studi untuk mengungkap
realisasi pertuturan menolak yang dilakukan oleh penutur bahasa
Jepang yang sedang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing dengan
pembanding orang Amerika. Demikian pula studi yang dilakukan oleh
[to (1989), yang menunjukkan adanya perbedaan realisasi pertuturan
menolak yang dilakukan oleh orang Jepang bila dibandingkan dengan
orang Amerika (Aziz, 2000). Realisasi tindak tutur orang Jepang tidak
hanya dapat dilihat saat melakukan penolakan tapi juga digunakan saat
orang Jepang menyatakan pendapat. Saat menyatakan pendapatnya,
orang Jepang kadang menggunakan berbagai konstruksi strategi
tindak tutur dalam tuturannya sehingga pernyataan pendapatnya
tidak terdengar lugas. Penelitian mengenai strategi tindak tutur saat

menyatakan pendapat ni masih jarang dilakukan.
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Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti
tindak tutur menyatakan pendapat yang digunakan dalam percakapan
bahasa Jepang, yaitu meneliti konstruksi dan makna yang digunakan
saat menyatakan pendapat atau fakta pada percakapan dalam
drama seri 1 Rittoru no Namida. Dengan dilakukannya penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi
para pembelajar bahasa Jepang, khususnya mengenai penggunaan
konstruksi tindak tutur menyatakan pendapat dalam percakapan
bahasa Jepang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Objek penelitian ini adalah tindak tutur menyatakan
pendapat atau fakta pada percakapan dalam drama seri “1 Rittoru
no Namida”. Dengan menggunakan drama seri ini penulis dapat
mengamati secara langsung penggunaan tindak tutur saat menyatakan
pendapat oleh orang Jepang. Prosedur analisis data dalam penelitian
ini meliputi beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan data, reduksi
data, analisa data, penarikan kesimpulan dan penyajian hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindak tutur menyatakan pendapat atau fakta pada percakapan
film 1 Rittoru no Namida, adalah sebagai berikut :

Percakapan 1

’%)\ ES. B&2EHITTRB . EFES. D~ UEDT
2 (1)

Lihat, coba dipakai.. lihat.. wah.. cocok sekali.
EH : CABEEVENDEBSTED, (2)

Memangnya barang sejelek ini bisa dipakai?
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5% -0 il AV,
Eh? Jelek?
i . RTENUEOLLEDAL(3)

Kan bisa dipakai di rumah.

X D R?
Di rumah?
: BBEEEDL(4)
Atau dipakai untuk tidur.
3% : BAEE?
Untuk tidur?
Mg E—Z—DTFICESED,(5)
Atau dipakai di balik sweater.
R A= EZ-DOFO?ZARITIEENDD?

Di balik sweater? Memangnya sejelek itu ya?

Percakapan ini berlangsung di rumah, antara para anggota keluarga
Aya. Karena adanya hubungan kekerabatan yang sangat erat maka
ragam bahasa yang digunakan merupakan ragam biasa. Ayah
membuatkan pakaian dengan model yang kuno untuk Ako dan
memintanya untuk mencoba pakaian itu di hadapan keluarga. Lalu
masing-masing anggota keluarga menyatakan pendapatnya mengenai
baju tersebut. Ayah menyatakan pendapatnya dengan konstruksi
pernyataan pendapat secara langsung, seperti terlihat pada kalimat
(1). Ayah berpendapat bahwa baju tersebut cocok untuk Ako. Lalu
Ako menyatakan pendapatnya dengan menggunakan konstruksi
penghindaran berupa pertanyaan, seperti terlihat pada kalimat (2).
Sementara Aya menyampaikan pendapatnya dengan konstruksi
permintaan persetujuan, seperti terlihat pada kalimat (3). Hiroki dan
Ibu menyampaikan pendapat mereka tentang baju tersebut dengan

menggunakan konstruksi elipsis, seperti yang terlihat pada kalimat (4)
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dan (5). Mereka semua menyarankan Ako untuk menggunakan baju
tersebut di rumah atau dibalik sweater sehingga tidak akan terlihat
oleh orang lain. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan pendapat
mereka bahwa pakaian itu tidak cukup bagus untuk digunakan dan
Ayah dapat menangkap maksud tersebut.

Percakapan 2
i BIEK?
Lalu bagaimana tokonya?
5% D FEOSEITNEWLLERTELD (6)
Dibuka nanti siang juga tidak apa-apa kan.
 FEROSHITEEEEDIEEALINDDEL?(7)
Mana ada tukang tahu yang buka mulai siang hari?
5% e
Tapi...
Bt R BREAFEHROT..(8)
Ayah, ayo kita berfoto bersama..
5% : B~ T,
Ah.. baiklah..

Percakapan ini terjadi di rumah antara Aya, Ibu, dan Ayah yang
mempunyai pendapatberbedatentang keputusan Ayah untuk menutup
toko agar bisa hadir di upacara penerimaan siswa baru di sekolah Aya.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak
tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat kalimat (6),
(7) dan (8). Ayah menggunakan konstruksi permintaan persetujuan.
Sedangkan ibu menggunakan konstruksi pertanyaan, yang membuat
pendapat mereka berdua terkesan tidak tegas. Penggunaan tindak
tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat lain dapat dilihat
pada kalimat (8), yaitu saat Aya mengungkapkan pendapatnya dengan
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konstruksi penghindaran berupa perubahan topik, yaitu dengan

mengajak ayahnya untuk berfoto bersama.

Percakapan 3
g AZE CR ETHEEEE ROV ERNE T, (9)

Ehm.. baiklah, saya pikir sebaiknya kita memilih dirigen
terlebih dahulu.

=H : P AEHNPNUEOWERNE T, (10)
Saya pikir sebaiknya itu dilakukan oleh ketua kelas.

Percakapan ini terjadi di sekolah. Saat Aya berdiri di depan kelas untuk
mendiskusikan rencana untuk mengikuti lomba paduan suara bersama
teman-temannya. Ragam bahasa yang digunakan ragam halus, terlihat
dengan digunakannya konstruksi~% 9. Penggunaan tindak tutur
tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (9)
dan (10). Aya dan Tomita menggunakan konstruksi bunmatsu yang
menyatakan pertimbangan yaitu ~& &, yang memberikan kesan

tidak tegas saat mengungkapkan pendapat mereka.

Percakapan 4

it EkR?
Ke rumah sakit?
: BEoERICBEADK ES RIFEKEYEZETTL

£ (INZIUCKERAF WML ...(12)

Ibu sedikit khawatir. Akhir-akhir ini kamu sering menjatuhkan
barang kan. Selain itu, kamu juga kelihatannya sering jatuh..

B . ERABEOERNTAETZDT (13)

Mungkin saya hanya terlalu lelah saja.

Percakapan ini terjadi di rumah, antara Ibu dan Aya. Ragam

bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Ibu mengungkapkan
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pendapatnya akan kondisi kesehatan Aya dengan menggunakan
tindak tutur tidak langsung. Seperti yang terlihat pada kalimat (11)
dan (12). Ibu menggunakan konstruksi permintaan persetujuan ~C
L&Ddan konstruksi dugaan ~d+fz( MZ yang menimbulkan kesan
ketidakpastian sehingga pendapat yang diberikan terkesan tidak
tegas. Sedangkan Aya menyatakan pendapatnya dengan menggunakan
konstruksi dugaan yang ditandai dengan kata 7z 3\A, seperti terlihat
pada kalimat (13).

Percakapan 5

EEL/DRZBUgE'@.—/U MRIDEHEPRET —2%ZHEYT
*EL\'(L,J:’)b‘ ELLEEDFLSIELEZEFESHLL
EERVNET L., (14)

Maaf, bolehkah saya meminjam hasil CT scan dan hasil
pemeriksaannya? Saya pikir akan lebih baik bila saya berdiskusi
dengan dokter yang dari dulu biasa memeriksa Aya.

EE . CHYFAEZATIDH,
Untuk meminta pendapat kedua?

I TENE IZFDDOEEDEZBEREEAWVEWVESD
Iu\b\gb—(---

Iya, jika memungkinkan saya ingin menanyakan hasil
diagnosis dari dokter yang lain.

Percakapaniniterjadidirumahsakit,antara Ibu Aya dan Dokter Mizuno.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam halus. Penggunaan
tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada
kalimat (14), yaitu saat Ibu mengungkapkan pendapatnya dengan
konstruksi bunmatsu yang menyatakan pertimbangan ~& BB WNEK

9 Lsehingga pendapatnya tidak terdengar terlalu tegas.
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Percakapan 6

Bl BIEL R FERODELPADEREAIHTCWNITIZY
i@“b‘ HATLIEEV /A

Apakah saya nanti. nanti.. akan menjadi seperti ayah Yuki?
Tolong beritahu saya dokter.

EE : 3oLkl FER GBAHERD, (15)

Masih lama sekali sebelum hal itu terjadi. Tapi ya, kau akan
menjadi seperti itu.

Percakapan ini terjadi di rumah sakit, antara Aya dan Dokter. Ragam
bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak tutur
tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (15),
yaitu saat Dokter mengungkapkan dengan konstruksi bunmatsu yang
menyatakan pertimbangan ~& & Dsehingga pendapat itu tidak
terkesan tegas.

Percakapan 7

AYIHSETEID D EBS HBRDIEIEFARYEICE
Lﬂt&bbhéit' HDFILELEEES, (16) o
XY B ERFRTHSICTNILE...(17)

Saya pikir untunglah kita memberitahunya. Bila menunggu
sampai dia bisa menerima penyakitnya, anak itu pasti sangat
sedih. Tapi tetap, kalau saja kita memberinya waktu sedikit...

Percakapan ini terjadi di rumah, antara Ayah dan Ibu.
Mengingat kedekatan antara keduanya maka tak heran jika ragam
bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak tutur
tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (16),
yaitu saat Ibu mengungkapkan pendapatnya dengan menambahkan
konstruksi bunmatsu yang menyatakn pertimbangan ~& 2. Selain
itu, saat menyatakan pendapat penutur juga menggunakan konstruksi
elipsis, yaitu dengan menghentikan kalimat setelah kata ~9 Mg,
sehingga pendapat tidak terlihat tegas, seperti yang terlihat pada
kalimat (17).
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Percakapan 8

S B o LY Lo RIFIESH TN IH N T
9. (18)

Di luar dugaan, sepertinya dia bisa menerima pemberitahuan
itu dengan tabah.

Percakapan ini terjadi di rumah sakit, antara ibu dan Dokter Mizuno.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam halus. Penggunaan
tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada
kalimat (18), yaitu saat Ibu mengungkapkan pendapatnya tentang
kondisi Aya dengan menggunakan konstruksi dugaan ~d+fc\NCY
yang memberikan kesan bahwa pendapatnya tidak terlalu pasti.

Percakapan 9

EE : COBIUIAICE O TIERPETDEEHNAECGEVE
IO B EADBEETHEVNELSTT,(19) AN
A ECHEBEAITBYIRT SO LN\EUGERDITS
BENBVET . RIIV . ERHFZFBLT.REARSE
NTUEWLHDTLESD

Gejala dan tingkat perkembangan penyakit ini berbeda-beda
pada setiap orang. Untuk Aya sepertinya perkembangannya
sangat cepat. Jika memungkinkan, perlu secepatnya menemukan
obat dan cara rehabilitasi yang tepat. Bagaimana kalau
memanfaatkan libur musim panas ini untuk opname di rumah
sakit?

Percakapan ini berlangsung di rumah sakit, antara Dokter Mizuno
dan Ayah. Karena adanya hubungan profesional, maka ragam bahasa
yang digunakan adalah ragam halus. Penggunaan tindak tutur tidak
langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (19),
yaitu saat Dokter Mizuno mengungkapkan pendapatnya mengenai
kondisi Aya dengan menggunakan konstruksi dugaan ~&K2CY
yang mengesankan ketidakpastian. Padahal sebagai seorang dokter
tentunya dia mengetahui jelas kondisi pasien yang sebenarnya. Selain
itu, saat mengemukakan pendapatnya Dokter Mizuno menggunakan
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konstruksipenghindaran seperti terlihat pada kalimat (20). Beliau
tidak menyatakan pendapatnya mengenai efek pengobatan secara
pasti, tapi menghindar berpendapat dengan menyatakan bahwa
dia tidak bisa menyatakan apa-apa sebelum proses pengobatan Aya
dilakukan.

Percakapan 10
: HORDLET AT LR THALITE..

Begini... sepertinya saya perlu menggunakan sebagian uang
tabungan kita.

R AESTBAREK EEDRISAIEBNTEE,

Apa maksudmu, bukankah Hiroki hanya akan membeli sepatu
kets.

- HUHLEHDEZ2IY—TEREGELSEESTS
D, (21)

Saya pikir mulai besok sebaiknya Aya berangkat ke sekolah
dengan menggunakan taksi.

5% : B ZAKICEBLDD,
Apakah kondisi Aya separah itu?
: TOLRBLTCR. HTDRE Zé:é/_\‘ Ti@h o

(g &
CHE XA E TEHEER . B LEATH IFHT
HLIEHERD . (22)

Bukan begitu.. Sebenarnya dokter Mizuno mengatakan bahwa
akan lebih baik bila membiarkan keadaan berjalan seperti
biasanya, tapi tetap saja.. bagaimana kalau Aya jatuh dan
terluka...

R : bhofc . BEIEZIY—TEDE LD,

Baiklah, kita akan menyuruh Aya menggunakan taksi ya..

Percakapan ini berlangsung di rumah, antara Ibu dan Ayah. Ragam
bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak tutur
tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (21)
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dan (22) Ibu menggunakan konstruksi~& Z>Cdiakhir kalimat,

untuk menimbulkan kesan tidak tegas akan pendapatnya.

Percakapan 11

B BRI FATALLLGE>THEWVC»A ABRETL
71 IS CATBEDBEHL LWL ERAL(23)

Kak Aya kok belum sembuh juga ya. Padahal sudah sampai
masuk ke rumah sakit, bukankah hal ini aneh?

: BBIIFD UL DD BIHTELY, (24)

Sepertinya dia membutuhkan lebih banyak waktu untuk
sembuh.

Percakapan ini terjadi di rumah antara Ako dan Ibunya. Ragam bahasa
yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak tutur tidak
langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (23) dan
(24). Ako menyatakan pendapatnya dengan konstruksi permintaan
persetujuan, sedangkan Ibu menggunakan konstruksi dugaan ~d*7fc
L)saat mengungkapkan pendapatnya tentang kondisi kesehatan Aya,
sehingga pendapat yang diungkapkan tidak terdengar terlalu tegas.

Percakapan 12
EIDOF - @ PO EMFRT DU B DAL, (25)

Sepertinya Haruto mulai mempunyai semangat untuk

belajar.
ELDR  NZ?
Benarkah?

Percakapan ini terjadi di rumah antara Ayah Haruto dan ibu Haruto.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam biasa. Penggunaan tindak
tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat
(25), yaitu dengan digunakannya konstruksi dugaan ~d+7z\ pada
saat Ibu mengungkapkan pendapatnya tentang Haruto yang menjadi
rajin belajar, sehingga pendapat yang diungkapkan tidak terdengar
terlalu tegas.
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Percakapan 13
- bl EHBABICEIREITE O THIEWT T, (26)

Kelihatannya sekarang dia lebih optimis.
EE : TOTIhH,

Benarkah?

Percakapan ini terjadi di rumah sakit, antara Dokter Mizuno dan
ibu. Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam halus. Penggunaan
tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada
kalimat (26) yaitu dengan digunakannya dugaan konstruksi~d*7fc
L) pada saat Ibu mengungkapkan pendapatnya tentang Aya yang
semakin terlihat optimis, sehingga pendapat yang diungkapkan tidak

terdengar terlalu tegas.

Percakapan 14
L ESTLESD,
Bagaimana Dok?

%% B LBHENIBZENELEEFTLTIBEVHLWVWTT
13, (27)

Sepertinya penyakitnya belum berkembang ke arah yang lebih
buruk.

 SEORIFHEWICEOTRES T UEILVAFHLW
dOcEBVET,(22)  HLHLIS . IDEE EDA
CrBWHOTRALNTESEVT HLDcETDE
F.IEE?(28)
Karena obat yang Aya makan sekarang, sepertinya kondisi Aya

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Mungkinkah bila terus
seperti ini Aya akan bisa sembubh. Bila terus seperti ini... Dokter?

Percakapan ini terjadi di rumah sakit, antara Dokter Mizuno dan ibu.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam halus. Penggunaan tindak
tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat
(27), yaitu dengan digunakannya konstruksi dugaan ~d+fz\> pada



VOL.3 NO.1
FEBRUARI 2019

saat Dokter Mizuno mengungkapkan pendapatnya tentang kondisi
kesehatan Aya. Selain itu, tindak tutur tidak langsung juga digunakan
pada kalimat (28), yaitu dengan digunakannya konstruksi bunmatsu
yang menyatakan pertimbangan ~& B (V& 9 dan konstruksi dugaan
HEULAHLTES saat Ibu mengungkapkan pendapatnya, sehingga
pendapat yang diungkapkan tidak terdengar terlalu tegas.

Percakapan 15

it BTk, BEFRICGANBIENER L CL
EHVETH . BEFR LIS BEAITKRREITIEL
T BN ELALELTCNBIRTTI. 20L&
EOBHTEHISIELLEWVWTLISL MOEREICE

HDONMNFAZEEHEWTLED,(29)

Ikeuchi san, apakah anda pernah mempertimbangkan untuk
pergi sekolah luar biasa? Sekolah luar biasa tentunya akan lebih
sesuai dengan kondisi putri anda, disana disediakan waktu yang
lebih banyak, sehingga putri anda tidak perlu lagi bersusah
payah berpindah-pindah kelas seperti saat ini dan murid lain
pun tidak perlu merasa terbebani lagi.

Percakapan ini berlangsung di sekolah dalam suasana yang cukup
formal, maka ragam bahasa yang digunakan pun adalah ragam halus.
Penggunaan tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat
terlihat pada kalimat (29). Kyoto Sensei menyampaikan pendapatnya
dengan menggunakan Konstruksi permintaan persetujuan ~CL&

Dsehingga pendapat yang disampaikan terdengar tidak terlalu tegas.

Percakapan 16

£1 : HL3EDFHEEVLTEBIC ADBoSEED
15 DB CLES D EVATY &,

Kadang saya berpikir bagaimana kalau anak saya sampai
terluka saat menolong Aya, saya merasa sangat cemas tapi saya
juga tidak bisa melakukan apa-apa.

72 BEGATENE AL,

Tapi bukan berarti kami menyalahkan Ibu.
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g1 E5 FEICHELUISELTHITEWNEWSITIFS
&5 ETIFER. (30)

Ya, sebagai sesama orang tua, tentunya kita juga ingin
memberikan dukungan bukan?

723  MATADBFEADFEZRDONDRALCELSIC BT
LIcBEL B DOFEMNOETATT,

Sama seperti Ibu lkeuchi memikirkan putri Ibu, kami juga
mengkhawatirkan anak kami.

H %n i%@ U TL&/Q\L\gE-a—o
Hal itu sudah sewajarnya.

73 CLf5... (31)

Karenanya...
174 ?ZE) PRYERELHEOTCTEWVWEIAKN . E2EH
ﬁf'\:/u CEXRBEDEIANHBALPTEWVTLED
D% (32)

Tapi, dari pada bertahan di tempat yang tidak bisa memberikan
fasilitas yang baik, bukankah ada tempat lain yang suasananya
lebih baik untuk putri anda?

Percakapan ini berlangsung di sekolah, saat rapat POMG diadakan.
Pertemuan ini bersifat formal maka ragam bahasa yang digunakan pun
ragam halus. Penggunaan tindak tutur tidak langsung saat menyatakan
pendapat terlihat pada kalimat (30). Bapak pertama mengungkapkan
pendapatnya dengan menggunakan  konstruksi = bunmatsu
penyangkalan ~|F&. Sehingga pendapatnya terkesan ragu-ragu dan
tidak tegas. Pada kalimat (31) Ibu ketiga menyatakan pendapatnya
dengan konstruksi elipisis, dengan tidak menyelesaikan kalimatnya
secara utuh guna menghaluskan pendapat yang diutarakannya. Selain
ity, tindak tutur tidak langsung juga digunakan pada kalimat (32). Ibu
keempat menggunakan konstruksi permintaan persetujuan berupa ~
C»7E U C L&D D pada saat mengungkapkan pendapatnya.
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Percakapan 17

R BATA TEZSTLES. APENTHCOVEST
HITELEDK(33)

Kasihan ya lkeuchi. Mari kita beri waktu barang lima atau
sepuluh menit ya?

EHE: EEIALBIFESTIH?
Bagaimana pendapat Sugiura dan kawan-kawan?
EQIF HIE WAWAIHA T TERIETT CLTERD (DA

L NEADDLEZZTHITEHLEV EKKICTIEFESHE L
TL&ED?(34)

Aya telah banyak mengalami kesulitan tapi dia berjuang mati-
matian. Kalau hanya sekedar memberi dukungan tentunya tidak
akan menyusahkan bukan?

Bl _ THEESABAOEL T ERLT AR ORAY
ShizhoThfiER,

Tapi karena membantu Aya kau jadi terluka dan tidak dapat
mengikuti pertandingan basket bukan?

£ Zhd ZOREHE...(35)

Itu benar, tapi kan...

Percakapan ini terjadi di kelas, saat seluruh kelas sedang berdiskusi
mengenai masalah Aya. Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam
biasa. Penggunaan tindak tutur tidak langsung saat menyatakan
pendapat terlihat pada kalimat (33) saat Takahara mengungkapkan
pendapatnya dengan menggunakan konstruksi permintaan
persetujuan ~CL&D dan HIFEL&LSKyang menimbulkan
kesan tidak tegas. Selain itu, tindak tutur tidak langsung juga
digunakan pada kalimat (34) saat Mari mengungkapkan pendapatnya
dengan menggunakan Konstruksi permintaan persetujuan ~CL&
> sehingga pendapatnya terdengar tidak tegas. Dan pada kalimat (35)
saat Mari mengungkapkan pendapatnya dengan konstruksi elipsis,
yaitu tidak menyelesaikan kalimatnya sampai tuntas.
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Percakapan 19

D B BETAEBEEINCADTHELOTES T L,
—ATBRICEIKEUIFAELFIALN, (36)

Meskipun dia berkata selama masih bisa berjalan, dia akan
terus berusaha untuk berjalan. Tapi sepertinya dia juga sangat
senang karena dapat bergerak dengan bebas.

D TODE o
Begitu ya..
: BRPEFO TV TEFEEO LA S ER S, (37)

Kalau kita membawa kursi roda listrik ini ke sekolah luar biasa,
tentu ruang geraknya akan lebih luas.

: B TCH POV OELES.  FESEEODTNSD
K L2 THWL D EZEARLOHIPIEAS7?(38)

Ah, tapi, saya tetap merasa khawatir. Itu kan kehidupan asrama.
Kalau begitu dia mungkin akan merasa kesepian kan?

KL RE DA ALK, EoT BDFAESDRD
FCERBOARBARSTEIREENEESTS

Tidak apa-apa. Pasti dia akan baik-baik saja. Ini kan
keputusannya sendiri. Apalagi yang bisa kita lakukan selain
melepasnya pergi dengan senyuman?

. %57—57&’0

lya, kau benar.

Percakapan ini terjadi di rumah, Ayah dan Ibu berbincang dengan

menggunakan ragam biasa. Penggunaan tindak tutur tidak langsung

saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (36), yaitu dengan

digunakannya konstruksi dugaan ~d*fcl>. Tindak tutur tidak

langsung juga digunakan pada kalimat (37), yaitu penggunaan
konstruksi~¢& B Ddiakhir kalimat. Selain itu, tindak tutur tidak
langsung juga digunakan pada kalimat (38), saat ayah menggunakan

konstruksi permintaan persetujuan ~7ZAuntuk mengungkapkan

pendapatnya.
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Percakapan 20

HULHD - T DR HEK?
Janji kencan ya. Itu pacarmu?

it : BOEILBRDTZAX =,
Bukan. Dia teman sekelasku di SMA.

BODD  BIAR, VOLESEZBICBENT BEDEES
CBHNERD, (39)

Bukan ya. Padahal kelihatannya kau selalu menaruh
handphone di sebelahmu dan menunggunya berbunyi.

Percakapan ini terjadi di kamar asrama, antara Aya dan teman
sekamarnya, Aikawa. Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam
biasa. Penggunaan tindak tutur tidak langsung saat menyatakan
pendapat terlihat pada kalimat (39) yaitu dengan digunakannya
konstruksi dugaan ~d+fcl pada saat Aikawa mengungkapkan

pendapatnya.

Percakapan 21
EIDR - BHEADTHRFIEVDDTIH?
Bagaimana kondisi Aya?
ZZ MBI EYVS T E R E LB TERBIEL
T, (40) LNEDS—ERmRIROCHATI D\
Flczhd..o (41)

Ehm, kalau dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, saat
ini sepertinya dia mengalami lebih banyak kesulitan saat
berjalan. Walaupun dia sangat bersemangat melakukan
rehabilitasi, tapi sepertinya..

EDR + TOTI Y

Begitu ya.
ADBRICTIDHEEHNLIEWVWLOTESTDIC, HIE

TEICADIFD R BICEOT RWHATEEST

T.ZNTEHE MECALBSTEHEHIFPSNDOHD
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FDILDFZFZRITZEHO>TWVWBESTY, (42)

Walaupun dia berkata ingin melakukan pekerjaan yang
berguna bagi orang lain, tapi dia harus menerima bantuan
orang lain untuk melakukan pekerjaan sehari-hari, hal itu
tentunya membuatnya galau. Tapi meskipun begitu, waktu
yang dia habiskan bersama Aso merupakan satu-satunya
hal yang bisa menghibur hatinya.

: WP CBEL5TZ BHETADENIT T .HWVDIE
ZHUFELIE . BEEDI T BI&LWNT >EELED
T, (43)

Tidak, seharusnya saya yang mengucapkan terima kasih.
Berkat Aya, Haruto menjadi berubah. Setelah dapat
menemukan tujuan hidupnya, kelihatannya Haruto lebih
bahagia sekarang.

(B
1z
N
4

Percakapaniniterjadidijalan,saatIbuAyabertemudengan Ayah Haruto.
Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam halus karena hubungan
antara keduanya tidak terlalu akrab. Penggunaan tindak tutur tidak
langsung saat menyatakan pendapat terlihat pada kalimat (40) yaitu
dengan digunakannya konstruksi dugaan ~d*fz> dan konstruksi
elipsis pada kalimat (41) saat Ibu mengungkapkan pendapatnya
tentang kondisi Aya. Selain itu, tindak tutur tidak langsung pun
digunakan pada kalimat (42) yaitu dengan menggunakan konstruksi
dugaan ~& > C9Y pada saat Ibu mengungkapkan pendapatnya. Dan
pada kalimat (43) dengan digunakannnya konstruksi dugaan ~%>
T saat Ayah Haruto menyatakan pendapatnya tentang Haruto.

Pembahasan

Berdasarkan analisis mengenai konstruksi dan makna
penggunaan tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat
yang terdapat pada percakapan dalam film 1 Rittoru no Namida, dapat
diketahui bahwa terdapat berbagai konstruksi yang digunakan saat

penutur menyatakan pendapat atau fakta :
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a. Permintaan Persetujuan

Pernyataan pendapat dengan menggunakan konstruksi permintaan
persetujuan pada percakapan dalam drama seri 1 Rittoru no Namida
cukup banyak ditemukan. Ada empat kalimat yang menggunakan
pola ~C®7x U Y, empat kalimat yang menggunakan pola ~CL
&2, dan satu kalimat menggunakan pola ~1242.

b. Penghindaran

Dari data peneliti juga menemukan penggunaan konstruksi
penghindaran saat penutur menyatakan pendapat atau fakta
pada percakapan dalam drama seri 1 Rittoru no Namida. Strategi
yang dilakukan adalah dengan mengganti topik penuturan (satu
kalimat), menunda pernyataan pendapat (satu kalimat) dan dua

kalimat menggunakan konstruksi penghindaran berupa sindiran.
c. Pertimbangan

Pernyataan pendapat dengan menggunakan konstruksi
pertimbangan pada percakapan dalam drama seri 1 Rittoru no
Namida pun cukup banyak ditemukan. Ada sembilan buah kalimat
pengungkapan pendapat dengan konstruksi bunmatsu yang

menyatakan pertimbangan ~& &.
d. Dugaan/ perkiraan

Konstruksi dugaan merupakan konstruksi yang paling banyak
digunakan pada percakapan dalam darama seri 1 Rittoru no
Namida. Ditemukan 17 contoh kalimat menyatakan pendapat
atau fakta yang menggunakan konstruksi ini. Pola yang digunakan
meliputi ~d+fz 2 (sembilan kalimat), fz 3 A (satu kalimat), ~
&£27Z (2 kalimat), £ LA LTS (satu kalimat) dan ~Z2CY

(satu kalimat).
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e. Elipsis

Pernyataan pendapat dengan menggunakan konstruksi elipsis pada
percakapan dalam drama seri 1 Rittoru no Namida yaitu meliputi

lima buah kalimat yang tidak diselesaikan hingga tuntas.

Penjelasan singkat mengenai konstruksi kalimat yang
mengandung tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat
atau fakta pada percakapan dalam film 1 Rittoru no Namida

berdasarkan klasifikasi bentuknya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1

Penggunaan Tindak Tutur Tidak Langsung Saat Menyatakan

Pendapat atau Fakta pada Percakapan dalam Drama Seri 1

Rittoru no Namida

No | Konstruksi yang Pola Kalimat Contoh Kalimat
digunakan
1 | Permintaan ~CeELH 4 kalimat (3, 6, 23, 32)
persetujuan -
~TL&D 4 kalimat (11, 29, 33, 34)
~155 1 kalimat (38)
2 | Penghindaran Mengganti topik 1 kalimat (8)
Menunda 1 kalimat (20)
Pertanyaan 2 kalimat (2, 7)
3 | Pertimbangan ~EBS 9 kalimat (9, 10, 14,15, 16, 21,
22,28,37)
4 | Dugaan/ ~HfeW 2 9 kalimat (12, 18, 24, 25, 26, 27,
perkiraan 36, 39, 40)
fe Xk 1 kalimat (13)
~&£>fE 2 kalimat (19, 42)
HELHLIED 1 kalimat (28)
~ZDCY 1 kalimat (43)
5 | Elipsis Tidak menyelesaikan | 5 kalimat (4, 5, 30, 31, 35)
kalimat
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SIMPULAN

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa penggunaan
tindak tutur tidak langsung saat menyatakan pendapat atau fakta
memiliki bermacam-macam konstruksi pengungkapan. Pada situasi
mengungkapkan pendapat atau fakta pada percakapan dalam film 1
Rittoru no Namida terdapat 5 konstruksi yang digunakan. Konstruksi
yang paling banyak digunakan yaitu konstruksi dugaan/ perkiraan.
Selain itu, digunakan pula konstruksi permintaan persetujuan,
konstruksi penghindaran, konstruksi pertimbangan, dan konstruksi
elipsis. Penggunaan kontruksi-kontruksi tersebut dimaksudkan agar
pernyataan pendapat atau fakta tidak terdengar terlalu tegas, guna

menjaga perasaan petutur.
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